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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan fasilitas 
yang tersedia di Halte Rawamangun, Jakarta Timur, dalam 
memenuhi kebutuhan para penggunanya. Penelitian dilakukan 
dengan metode observasi lapangan dan literature review 
terhadap pedoman teknis Departemen Perhubungan serta hasil 
penelitian lain. Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa 
fasilitas dasar seperti tempat duduk, atap, dan pencahayaan 
memang tersedia, namun belum sepenuhnya memadai. Masih 
ditemukan kendala seperti mesin tap kartu dan top-up saldo 
yang sering bermasalah, mesin cek saldo yang tidak berfungsi, 
serta tidak tersedianya toilet. Hanya ada sedikit kipas angin 
yang tidak cukup membantu mengurangi rasa panas di dalam 
halte, terutama saat siang hari. Halte juga terlalu sempit, 
menyebabkan penumpang berdesakan saat jam sibuk, serta 
papan informasi digital jadwal kedatangan yang sering tidak 
akurat. Hasil literature review menguatkan bahwa fasilitas halte 
yang baik harus memenuhi standar teknis dan kenyamanan 
pengguna sebagaimana tercantum dalam Keputusan Dirjen 
Perhubungan Darat No. 271/HK.105/DRJD/96 dan PM 
No. 10 Tahun 2012. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
Halte Rawamangun masih perlu peningkatan signifikan untuk 
menjadi halte yang layak dan ramah pengguna. 
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Pendahuluan 

Transportasi publik yang efektif membutuhkan dukungan fasilitas yang memadai, termasuk pada 

titik-titik keberangkatan seperti halte bus (Ninvika dkk., 2024). Halte Rawamangun, yang 

berada di jalur Transjakarta koridor 4 dan berdekatan dengan pusat aktivitas pendidikan serta 

perdagangan (Nugraha dkk., 2023), merupakan halte dengan lalu lintas penumpang yang cukup 

padat (Hadi, 2008). Ketersediaan dan kelayakan fasilitas halte berkontribusi langsung terhadap 

kenyamanan, keselamatan, dan aksesibilitas pengguna (Aprianto & Apsari, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap layanan 

Transjakarta sangat dipengaruhi oleh kualitas fasilitas halte (Putra & Tangkudung, 2018). 

Menurut Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No. 271/HK.105/DRJD/96, halte seharusnya 

memiliki ruang tunggu yang aman, nyaman, tersedia papan informasi, pencahayaan, ventilasi, serta 

aksesibilitas bagi semua pengguna. Namun, realita di lapangan seringkali tidak mencerminkan 

ketentuan ini (Lidya & Toghas, 2015). 

Literatur yang ditinjau dalam penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya aksesibilitas, 

kemudahan informasi, dan kenyamanan pengguna sebagai komponen utama kepuasan layanan 

BRT (Agustina Maureen Nelloh dkk., 2019). Oleh karena itu, evaluasi fasilitas Halte 

Rawamangun sangat penting dilakukan, agar dapat memberikan rekomendasi perbaikan yang 

berbasis pada regulasi dan kebutuhan pengguna (Chrisnawati dkk., 2020). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan fasilitas transportasi publik yang 

lebih inklusif dan berstandar (Charel Jovansa dkk., 2023). Selain itu, hasil dari penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai masukan bagi pemerintah daerah dan operator Transjakarta untuk 

memperbaiki kualitas pelayanan halte (Ansori Mohammad Hasan dkk., 2021). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode observasi lapangan 

dan literature review. Observasi dilakukan pada bulan juni 2025 di Halte Rawamangun, Jakarta 

Timur, dengan fokus pada kondisi fisik dan fungsional fasilitas halte. Literatur yang ditelaah 

mencakup peraturan teknis dari Kementerian Perhubungan, serta artikel ilmiah terkait evaluasi 

dan kepuasan pengguna halte (Ibrahim dkk., 2020). Data dianalisis dengan membandingkan 

kondisi aktual dengan standar dan prinsip pelayanan minimal (Damayanti Rambe & Dompak, 

2024). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Halte Rawamangun memiliki fasilitas dasar seperti bangku, 

atap pelindung, dan pencahayaan. Namun, jumlah tempat duduk tidak memadai saat jam sibuk, 

yang menyebabkan sebagian pengguna harus berdiri di luar area lindung. Mesin tap kartu sering 

mengalami error sehingga mengganggu kelancaran masuk pengguna ke dalam area halte. Mesin 

top-up saldo juga sering bermasalah, khususnya pada pilihan pembayaran tunai yang tidak 

tersedia atau rusak. Selain itu, mesin untuk mengecek saldo kartu tidak berfungsi, yang 

menyebabkan pengguna kesulitan dalam memastikan saldo mereka sebelum naik bus. Beberapa 

pengguna juga mengeluhkan tidak adanya alternatif bantuan langsung saat mesin tidak berfungsi, 

yang menunjukkan perlunya petugas bantuan di lokasi (Vanessa & Prabantari, 2020) 
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Tidak terdapat toilet di Halte Rawamangun, meskipun keberadaan toilet merupakan elemen 

penting dalam Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat Perhentian Penumpang Umum 

(Kepdirjenhubdar No. 271/HK.105/DRJD/96). Selain itu, hanya terdapat beberapa kipas 

angin kecil yang tidak cukup membantu menurunkan suhu di dalam ruang tunggu. Pengguna 

sering kali merasa gerah dan tidak nyaman, terutama saat cuaca panas. Ini sesuai dengan keluhan 

pengguna sebagaimana ditemukan dalam penelitian (Rusmandani dkk., 2020), bahwa ventilasi 

dan kenyamanan suhu menjadi indikator penting dalam pelayanan halte. 

Ruang tunggu di halte juga terlalu sempit, menyebabkan desak-desakan saat rush hour. 

Penumpang yang baru turun dari bus bertabrakan dengan yang hendak naik, menimbulkan 

ketidakteraturan alur keluar masuk. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip keselamatan dan 

kenyamanan minimal sebagaimana diatur dalam PM No. 10 Tahun 2012 tentang Standar 

Pelayanan Minimal Angkutan Jalan. Selain itu, papan informasi digital terkait kedatangan bus 

memang tersedia, tetapi tidak akurat dan sering meleset dari waktu tiba bus sebenarnya, 

mengganggu perencanaan perjalanan pengguna (Sulistyorini, 2023). 

Fasilitas aksesibilitas juga belum sepenuhnya terpenuhi. Jalur landai hanya tersedia di satu sisi, 

sedangkan sisi lainnya tidak dapat diakses oleh pengguna kursi roda atau pengguna berkebutuhan 

khusus lainnya. Hal ini melanggar prinsip inklusivitas yang ditekankan dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan No. 10 Tahun 2012 serta rekomendasi berbagai penelitian terkait pelayanan 

inklusif (Gultom dkk., 2020). 

Secara keseluruhan, hasil observasi dan literature review menunjukkan kesenjangan yang nyata 

antara kondisi aktual Halte Rawamangun dengan standar teknis dan regulasi yang berlaku. Studi 

oleh (Gustiana dkk., 2022) menekankan pentingnya sistem informasi real-time dan pengelolaan 

halte yang berorientasi pada kepuasan pengguna (Jessika Aryani Juniarti dkk., 2023). Evaluasi 

fasilitas halte juga sejalan dengan hasil penelitian oleh (Siswadi dkk., 2018) yang menunjukkan 

bahwa fasilitas yang kurang optimal berdampak negatif pada loyalitas pengguna transportasi 

publik (Fisu, 2018). 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa fasilitas Halte Rawamangun belum memenuhi standar 

pelayanan minimal yang diatur dalam regulasi teknis dan belum sepenuhnya menjawab kebutuhan 

pengguna. Masalah seperti kerusakan mesin transaksi, ketiadaan toilet, ventilasi yang tidak 

memadai, sempitnya ruang tunggu, serta jadwal informasi digital yang tidak akurat menunjukkan 

perlunya perbaikan menyeluruh. Literatur yang ditinjau menguatkan bahwa kenyamanan, 

aksesibilitas, dan keandalan informasi merupakan pilar utama dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan halte. Oleh karena itu, pembenahan fasilitas halte Rawamangun tidak hanya penting 

dari sisi teknis, tetapi juga krusial untuk meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan masyarakat 

terhadap sistem transportasi publik di Jakarta. 
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